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Abstract

The implementation of the Sustainable Development Goals (SDGs) is a global effort to achieve sustainable
development in order to protect the continuity of life, now and in the future. Sustainable campus
development is a major concern in the current development, especially in facing the challenges of climate
change. This study aims to link the Sustainable Development Goals (SDGs) with the concept of
implementing a green campus. This indicator was developed using a literature review method, in relation
to the concept of sustainable development and the concept of a green campus. The result of this research is
that there is a relationship between the sustainable development goals and the green campus concept, which
both focus on developing sustainable infrastructure, water and waste management, developing education
and community services, improving health quality and food security, and improving institutions and
partnerships. The implementation of the Green Campus Concept has therefore resulted in 5 assessment
indicators related to the Sustainable Development Goals, namely Education, Research and Community
Service; Campus Infrastructure and Facilities; Water, Energy, Waste and Climate Change Management;
Health and Food; and Partnerships and Institutions.

Keywords: green campus, sustainable development goals, concept, indicators, research

Abstrak

Penerapan tujuan pembangunan keberlanjutan atau SDGs menjadi sebuah upaya yang dilakukan oleh
seluruh dunia untuk mencapai pembangunan keberlanjutan dalam rangka melindungi keberlangsungan
hidup dimasa sekarang dan dimasa depan. Pengembangan kampus berkelanjutan menjadi perhatian utama
dalam pembangunan pada masa kini terutama dalam menghadapi tantangan perubahan iklim. Pada
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengaitkan antara tujuan pembangunan keberlanjutan atau SDGs
dengan konsep penerapan kampus hijau. Pembuatan indikator ini dilakukan dengan metode literatur review
yang berkaitan dengan konsep pembangunan keberlanjutan dan konsep kampus hijau. Penelitian ini
menunjukan bahwa adanya hubungan antara tujuan pembangunan keberlanjutan dengan konsep kampus
hijau yang dimana sama-sama berfokus pada pengembangan infrastruktur yang keberlanjutan, pengelolaan
air dan limbah, pengembangan Pendidikan dan pengabdian masyarakat, peningkatan kualitas Kesehatan
dan ketahanan pangan, serta peningkatan kelembagaan dan kemitraan. Maka didapatkan 5 indikator
penilaian dalam penerapan konsep kampus hijau yang berhubungan dengan tujuan pembangunan
keberlanjutan yaitu Pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat, infrastruktur dan sarana prasarana
kampus, air, energi, limbah, dan penanganan perubahan iklim, kesehatan dan pangan, dan kemitraan dan
kelembagaan.

Kata Kunci: kampus hijau, tujuan pembangunan keberlanjutan, konsep, indikator, penelitian

1. Pendahuluan

Pemanasan global menjadi isu yang paling sering dibahas karena hal ini berdampak bagi seluruh
dunia[1]. Peristiwa ini terjadi karena meningkatnya suhu permukaan pada bumi. Dimana hal ini terjadi
karena gas rumah kaca ini, dihasilkan dari hasil perilaku manusia, ditandai dengan adanya perubahan iklim
yang ekstrim, kenaikan muka air laut, dan lain sebagainya [2]. Perubahan iklim yang ekstrim ini sangat
berdampak langsung dan tidak langsung bagi makhluk hidup. Indonesia pun akhir-akhir ini mengalami
dampak dari perubahan iklim yaitu menurunnya produksi panen akibat pola hujan, meningkatnya resiko
penyakit, menurunnya produksi perikanan akibat suhu laut yang meningkat, dan rusaknya ekosistem akibat
bencana yang dialami seperti banjir dan tanah longsor [3]. Sebagai contoh di provinsi Jawa Tengah, pada
penghujung akhir tahun mengalami perubahan iklim ekstrim yaitu meningkatnya suhu panas dan terjadinya
el nino yang mempengaruhi produksi panen di provinsi tersebut [4]. Perubahan iklim sendiri menjadi
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ancaman bagi keberlangsungan kehidupan makhluk hidup, sehingga permasalahan ini sudah seharusnya
menjadi tanggung jawab bagi kita manusia untuk memperbaiki agar dapat mengembalikan keseimbangan
alam [5].

Upaya yang dilakukan dalam mengantisipasi pemanasan global adalah dengan menerapkan konsep
pembangunan keberlanjutan yang memiliki fokus pada tiga pilar utama dalam konsep ini yaitu pilar sosial,
ekonomi, dan lingkungan [6]. Pembangunan keberlanjutan ini merupakan sebuah dimensi pembangunan
dengan wawasan lingkungan hidu dan disepakati oleh banyak negara termasuk Indonesia sebagai sebuah
terobosan untuk menanggulangi pemanasan global [7]. Konsep ini memiliki tujuan pembangunan
keberlanjutan atau yang sering dikenal dengan istilah Sustainable Development Goals (SDGs). Tujuan
pembangunan keberlanjutan ini disusun berdasarkan dimensi sosial, lingkungan, ekonomi, dan juga
kelembagaan yang disusun ke dalam 17 tujuan serta 169 target [8]. Di Indonesia tujuan pembangunan
keberlanjutan sudah tercantum pada peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Keberlanjutan atau Sustainable Development Goals [9].

Dewasa ini, perguruan tinggi diseluruh dunia semakin menyadari perlunya menyelaraskan konsep
keberlanjutan ke dalam kegiatan dan pengembangan kampus, maka dibuatlah konsep kampus hijau atau
green campus [10]. Penerapan kampus hijau merupakan sebuah tanggung jawab moral bagi perguruan
tinggi dan juga dapat meningkatkan kualitas bagi perguruan tinggi tersebut. Kampus hijau merupakan
sebuah konsep yang mengedepankan upaya perlindungan, pengelolaan, dan pelestarian lingkungan yang
keberlanjutan dalam bidang Pendidikan [11]. Kampus hijau menjadi sebuah gambaran dalam keterlibatan
seluruh civitas akademik dalam berkontribusi mengamati aspek kesehatan lingkungan di sekitarnya dengan
cara melakukan pengelolaan pada gedung hijau, pengelolaan air, pangan, transportasi, sampah, dan
penelitian terhadap lingkungan [12]. Tujuan dari kampus hijau ini adalah menimbulkan rasa kepedulian
dan tindakan pelestarian lingkungan sebagai bagian dalam kehidupan dan fasilitas pendidikan [13]. Dari
keterangan diatas menunjukan bahwa adanya keterkaitan antara tujuan pembangunan keberlanjutan dan
konsep kampus hijau yaitu kedua konsep ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan
hidup dan keberlanjutan. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyusun indikator penilaian
kampus hijau yang diselaraskan dengan konsep pembangunan keberlanjutan.

2. Metode Penelitian

Studi literatur menjadi metode yang digunakan dalam penelitian ini. Studi literatur atau literatur
review merupakan penelusuran dalam mencari kepustakaan melalui jurnal, buku, dan terbitan penelitian
lain yang berkaitan dengan topik yang dipilih [14]. Tahapan dalam Analisa ini dengan meringkas setiap
literatur yang ditemukan dengan melihat kekuatan, kelemahan, melihat hubungan antar jurnal yang satu
dengan yang lain dan dari penemuan itu diharapkan dapat mencerminkan pertanyaan yang berkaitan dengan
penelitian sehingga dapat menggabungkan semua temuan dari hasil literatur review [15]. Dalam mencari
artikel menggunakan website google scholar dan Mendeley. Kata kunci yang digunakan untuk menemukan
artikel adalah konsep kampus hijau, indikator kampus hijau, dan pembangunan keberlanjutan. Bahan
literatur review yang digunakan dalam pencarian data ini adalah jurnal penelitian yang terbit pada tahun
2014 sampai 2023, dan jurnal dengan Bahasa Indonesia dan inggris dengan total literatur yang dipakai
berjumlah 37 jurnal, 7 buku, dan 2 website.

Hasil yang diperoleh dalam studi literatur yang dilakukan, selanjutnya mencari hubungan antara
tujuan pembangunan berkelanjutan dengan konsep kampus hijau. Hasil dari kedua konsep ini selanjutnya
dibuatlah sebuah indikator yang bertujuan untuk mengevaluasi penerapan kampus hijau yang berkelanjutan.
Pembuatan indikator ini juga berpacu pada indikator tujuan pembangunan berkelanjutan dan indikator
kampus hijau yang sudah ada sebelumnya.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pembangunan Keberlanjutan

Pembangunan keberlanjutan atau yang biasa disebut Sustainable Development merupakan sebuah
gagasan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dimasa sekarang dengan mempertimbangkan
kebutuhan di generasi yang akan datang. Penerapan konsep pembangunan keberlanjutan menjadi sebuah
solusi agar dapat terjadi pemerataan pembangunan di masa kini dan juga pada masa yang akan datang [16].
Pembangunan keberlanjutan ini memiliki tiga bagian utama yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan. Ketiga
bagian ini harus berjalan selaras sehingga tidak terjadi ketimpangan dalam proses pembangunan [17]. Maka
dibuatlah sebuah tujuan pembangunan keberlanjutan yang saat ini disebut dengan SDGs sebagai lanjutan
dari MDGs yang dimulai pada tanggal 25-27 September 2015 dimarkas besar PBB, New York, Amerika

Serikat [18]. Tujuan pembangunan keberlanjutan ini merupakan sebuah dokumen yang berisikan dengan
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tujuan dan sasaran untuk seluruh dunia dengan rentang waktu tahun 2016 sampai dengan 2030. Tujuan
pembangunan keberlanjutan ini memiliki 17 tujuan dengan 169 target. Terdapat empat tonggak
pembangunan keberlanjutan yang menjadi prinsip dalam menyusun 17 tujuan ini yaitu, pembangunan
sosial, pembangunan ekonomi, pembangunan lingkungan, pembangunan hukum dan tata kelola [9]. Ke-17
tujuan pembangunan keberlanjutan adalah tidak adanya kemiskinan, tidak adanya kelaparan, hidup sehat
dan sejahtera, peningkatan pendidikan berkualitas, penyetaraan pada gender, pengelolaan air bersih dan
pengelolaan sanitasi yang layak, pembangunan energi berlanjutan dan tercapai, peningkatan pekerjaan yang
baik dan pertumbuhan pada perekonomian, peningkatan perusahaan, perubahan, dan infrastruktur, tidak
adanya jurang pemisahan, Kawasan dan perkumpulan yang keberlanjutan, bertanggung jawab atas
konsumsi dan produksi yang dilakukan, mengatasi adanya perubahan iklim, pemeliharaan ekosistem laut,
pemeliharaan ekosistem darat, terciptanya perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang tangguh, dan
adanya kemitraan untuk mencapai tujuan [19].

Dalam mendukung tujuan keberlanjutan ini, pemerintah Indonesia melalui Kementerian
PPN/Bappenas melaksanakan pembangunan keberlanjutan ini dengan visi pembangunan nasional dan
membuat peraturan tentang pembangunan keberlanjutan seperti, Peraturan Presiden No. 59 tahun 2017
yang berbicara tentang pelaksanaan pencapaian tujuan pembangunan keberlanjutan, Peraturan Presiden no.
18 tahun 2020 yang berbicara tentang rencana pembangunan jangka menegah nasional tahun 2020-2024,
dan Peraturan Presiden no 111 tahun 2022 yang berbicara tentang pelaksanaan pencapaian tujuan
pembangunan keberlanjutan [18].

3.2 Kampus Hijau

Kampus hijau merupakan sebuah konsep yang bertujuan untuk mengutamakan sebuah praktik yang
ramah lingkungan serta keberlanjutan dalam lingkup pendidikan dan bermanfaat pada lingkungan,
ekonomi, dan sosial [7]. Kampus hijau sendiri merupakan salah satu upaya dalam mengimplementasikan
tujuan pembangunan keberlanjutan dan dapat menciptakan generasi yang peduli terhadap lingkungan
disekitarnya sehingga dapat menyelesaikan suatu permasalahan, terutama permasalahan tentang
lingkungan [20]. Konsep kampus hijau memiliki dua pilar utama dalam pembangunannya yaitu pilar
lingkungan dan juga fisik dan pilar sosial dan budaya. pada pilar lingkungan fisik lebih mengutamakan
pengurangan penggunaan energi yang berlebih dan jejak karbon dari kendaraan bermotor.

Pada aspek sosial dan budaya berfokus pada pelibatan manajemen, pendidikan, praktik, dan
hubungan dengan masyarakat sekitar kampus [21]. Penerapan konsep kampus hijau sendiri berpacu pada
ISO 14001 tentang manajemen lingkungan. ISO 14001 banyak digunakan dalam lingkung pendidikan
karena sertifikasi ini memiliki reliabilitas yang tinggi. 1SO 14001 termasuk dalam 1SO 14000 yang buat
dengan tujuan standarisasi manajemen lingkungan. aspek dalam ISO 14001 adalah sebuah tentang
penerapan system manajemen lingkungan yang berfokus pada peraturan, strategi, penerapan dan tindakan,
pengecekan dengan tindakan yang korektif, dan pengamatan pada manajemen dengan tujuan untuk
mendapatkan proses dalam sertifikasi lingkungan [22]. Penerapan konsep kampus hijau ini, memiliki
banyak manfaat terutama pada lingkungan, Lembaga, Pendidikan, warga kampus, kegiatan pembelajaran
dan tentu saja bagi masyarakat disekitar kampus. Berikut ini adalah keuntungan dari penerapan kampus
hijau [7]:

a. Bagi lingkungan, dapat meningkatkan fungsi lingkungan, peningkatan pengelolaan limbah,
meningkatkan pengurangan penggunaan sumber daya alam, dan terjadi peningkatan pada
manajemen lingkungan.

b. Bagi Lembaga, dapat membuat ruang diskusi antara universitas, peningkatan manajemen,
peningkatan potensi staf akademik dan mahasiswa, membuat suatu komunitas, memperkuat
mahasiswa dan staf, meningkatnya perubahan dan inovasi pada lembaga, berkurangnya dampak
dari lingkungan, biaya yang dapat berkurang, dan sebagai wadah untuk pemasaran bagi Lembaga.

c. Bagi Mahasiswa dan Pembelajaran, dapat meningkatkan hasil pembelajaran, meningkatkan
kemampuan riset bagi mahasiswa, menyalurkan pengetahuan tentang pekerjaan dalam tim, dapat
mengenal topik baru, dan dapat meningkatkan kurikulum.

d. Bagi Masyarakat, dapat sebagai contoh dalam penerapan konsep bangunan hijau di kawasan sekitar
kampus, mendapat pengalaman dalam pengelolaan lingkungan, dapat mengurangi limbah dalam
komunitas, dan pihak kampus dapat menjadi contoh yang baik dalam menjaga lingkungan.

Penerapan kampus hijau tentu diperlukannya sebuah standar agar dapat menilai apakah kampus
tersebut sudah menerapkan konsep kampus hijau sesuai dengan standar yang ditentukan. Pada saat ini
terdapat beberapa instansi yang mengeluarkan standar penerapan kampus hijau yang diantaranya adalah Ul
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Greenmetric, Sustainability Tracking, Assessment and Rating System atau STARS, dan Greening
University Toolkit [23].

a. Ul Greenmetric
Ul Greenmetric merupakan sebuah alat yang dibuat oleh salah satu universitas yaitu Universitas
Indonesia yang mana standar ini menjadi system pemeringkatan perguruan tinggi pertama yang
dimiliki Indonesia dan juga di dunia. Ul Greenmetric diluncurkan pada tahun 2010 dan basis
penilaiannya terdapat pada keseriusan universitas dalam pengelolaan lingkungan hidup pada
kampus tersebut. Hingga saat ini peserta yang mengikuti Ul Greenmetric mencapai 719
Universitas dari 81 negara ikut berpartisipasi dalam pembangunan konsep kampus hijau [24].
Berikut ini adalah kriteria yang terdapat pada Ul Greenmetric yaitu, penataan dan pengaturan
pada infrastruktur, penanggulangan perubahan iklim dan penggunaan energi terbarukan,
pengelolaan limbah, pengelolaan air, penggunaan transportasi pada Kawasan kampus, dan
peningkatan edukasi pada Kawasan kampus [25].

b. Sustainability Tracking, Assessment and Rating System atau STARS
Sustainability Tracking, Assessment and Rating System atau STARS merupakan sebuah alat atau
standar dalam penerapan konsep kampus hijau yang dibuat oleh Association for The
Advancement Sustainability of Higher Education (AASHE). Asosiasi ini memiliki focus pada
memajukan pembangunan keberlanjutan dalam bidang Pendidikan dimulai dari Fakultas,
administrasi, pegawai, mahasiswa dan masyarakat sekitarnya. STARS memiliki 5 indikator dalam
konsep kampus hijau keberlanjutan [26]. Berikut ini adalah indiaktor yang terdapat pada STARS
yaitu, Akademik, Keterlibatan, Operasi, Perencanaan dan Administrasi, serta Inovasi dan
kepemimpinan [27].

c. Greening University Toolkit
Greening University Toolkit adalah alat yang dibuat oleh United Nations Environment
Programme (UNEP) yang digunakan sebagai panduan dalam penerapan kampus hijau. Tujuan
dari UNEP adalah untuk mempromosikan hubungan antara kepedulian terhadap lingkungan dan
pelaksanaan pembangunan yang keberlanjutan dalam proses belajar dan mengajar, penelitian,
pengelolaan kampus dan adanya partisipasi dari masyarakat kampus. Didalam Greening
University Toolkit ini, terdapat panduan bagi pihak kampus untuk menerapkan visi dan komitmen
ke dalam sebuah program kerja, kebijakan, ataupun kegiatan yang mendukung penerapan kampus
hijau [28]. Berikut ini adalah indikator yang dimiliki oleh Greening University Toolkit V 2.0
yaitu, Energi, Karbon, dan Perubahan Iklim, Air, Limbah, Keanekaragaman Hayati dan Jasa
Ekosistem, Perencanaan, Desain dan Pengembangan, Pengadaan, Kantor Ramah Lingkungan,
Lab Ramah Lingkungan, Tl Ramah Lingkungan, dan Transportasi [29].

3.3 Keterkaitan Indikator SDGs Dengan Penerapan Kampus Hijau

Dari hasil studi literatur yang dilakukan ditemukan bahwa terdapat hubungan antara tujuan
pembangunan keberlanjutan dengan konsep kampus hijau yang terdapat pada 3 alat yang digunakan dalam
mengevaluasi konsep kampus hijau di perguruan tinggi yaitu, Ul Greenmetric, Sustainability Tracking,
Assessment & Rating System (STARS), dan Greening University Toolkit [30]. Pada kedua konsep tersebut
memiliki kesamaan yaitu dalam pengembangan infrastruktur yang keberlanjutan, pengelolaan air dan
limbah, peningkatan Pendidikan dan pengabdian masyarakat, peningkatan kualitas Kesehatan dan
ketahanan pangan, serta peningkatan kelembagaan dan kemitraan dalam rangka mencapai tujuan bersama.
Selain itu dalam jurnal yang ditulis oleh Rama buana (2018), ditemukan bahwa dalam penerapan kampus
hijau diperlukan indikator atau kriteria tentang kelembagaan pada institusi, kerjasama dengan institusi,
pengembangan karyawan dan mahasiswa [23], serta ketahanan pangan [31].

Hal ini juga tercantum dalam tujuan pembangunan keberlanjutan sehingga perlu adanya peran pihak
kampus dalam penerapan kampus hijau [32] dan perlu dilaksanakannya program ketahanan pangan dalam
penilaian kampus hijau adalah agar kampus dapat memproduksi bahan makannya sendiri dan juga
bermanfaat bagi warga sekitarnya [33]. Dari penjelasan diatas, maka dibuatlah sebuah indikator penilaian
kampus hijau yang dibuat berdasarkan hasil penggabungan antara pembangunan keberlanjutan dengan
kampus hijau sesuai dengan pustaka yang berkaitan dengan kampus hijau dan pembangunan keberlanjutan,
dan dijadikan pedoman pada pembuatan indikator ini. Berikut ini adalah indikator penilaian yang telah
dibuat:
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~ Tabel 1. Indikator Penilaian Kampus Hijau (Keterkaitan Indikator SDGs dengan Konsep Kampus Hijau)

No SDGS Kategori Kriteria Penilaian
Persentase perbandingan antara pendanaan penelitian berkelanjutan
SDGs 1 - Tanpa dengan t-otal pendanaan penelitian _ .
Kemiskinan, SDGs Perbandingan anFa_ra pendanaan penelitian berkelanjutan dengan total
4- Pendidikan pendanaan penelitian
Berkualitas, SDGs Total penelitian atau publikasi dengan topik berkelanjutan
8 - Pekerjaan layak| o idivon  [Jumlah Kegiatan yang diselenggarakan oleh organisasi kemahasiswaan
dan Pertumbuhan | oo o terkait keberlanjutan selama 4 tahun terakhir
1 | Ekonomi, SDGs 9 " - : - — -
-~ Industri. Inovasi. Pengabdian |Penerima Program Beasiswa bagi masyarakat miskin dan tidak mampu
dan Pertumbuhan | Masyarakat | Ketersediaan laporan keberlanjutan yang dibuat oleh pihak kampus
Ekonomi, dan Program kepelatihan bagi Pengajar dan Tendik
SDGs 10 - Jumlah Program/kegiatan pelestarian lingkungan yang dimiliki oleh
i&ggg?‘;ng%a kampus pada kawasan sekitar kampus
Jang Kegiatan untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa dan
masyarakat sekitar terhadap lingkungan hidup (sosio engineering)
Perbandingan antara luas ruang terbuka pada kawasan kampus dengan
total luas kawasan kampus
Total area di kampus yang ditumbuhi Vegetasi
Perbandingan antara total luas area terbuka dengan total populasi yang ada
di kampus
SDGs 11 - Kota Infrastrukt Banyak anggaran yang digunakan untuk upaya berkelanjutan
dan Pemukiman nirastruxtur i ieahili
. dan Sarana |Fasilitas kampus untuk penyandang disabilitas
yang berkelanjutan - - T
dan SDGs 15 - Prasarana  |Program/Kebijakan perbaikan sarana dan prasarana yang dimiliki kampus
Ekosistem Daratan|  <@MPUS  [perbandingan jumlah kendaraan yang ada di kampus dengan jumlah
warga kampus
Penyediaan fasilitas antar dan jemput bagi mahasiswa, akademisi, dan
tenaga pendidikan
Perbandingan luas lahan parkir dengan luas seluruh kampus
Jalur pejalan kaki di kampus
SDGS 6 - Aj Persentase penggunaan peralatan hemat energi pada kawasan kampus
s 6 - Air - -
Bersih dan Sanitasi Persentase penerapan ba.ngunan pl.ntar di .kawasan kampus
Layak, SDGs 7 - Total penggunaan energi berkelanjutan di kawasan kampus
Energi Bersih dan Perbandingan jumlah pemakaian listrik dengan jumlah warga kampus
Terjangkau, SDGs | Air, Energi, [(kWh/orang)
12 - Konsumsi dan | Limbah, dan (program 3R (Reduce, Reuse, Recycling) untuk sampah universitas
3| Produksi yang Penanganan P Jilakuk Uk - Kertas dan olastik
Bertanggung Perubahan rggrlz:m yang k| akukan untuk mengurangi penggunaan kertas dan plasti
Jawab, SDGs - 13 Iklim ~ [Paca xawasan xampus : :
Penanganan Program/sarana untuk mengelola sampah organik dan anorganik
Perubahan Iklim, Program & implementasi konservasi air
dan SDGs 14 - -
- P I h
Ekosistern Laut enggl_maz%n peralatan emat_alr
Spot air minum untuk mahasiswa
Fasilitas Kesehatan Bagi Warga Kampus
SDGs 2 - Tanpa Kebijakan dalam upaya peningkatan kesehatan
Kelaparan, SDGs 3 Program kegiatan yang mendukung kesehatan warga kampus
4l Kehidupan Sehat | Kesehatan dan g g yang - g g P
dan Kesejahteraan, Pangan Penerapan Healthy Food and drink (FSMS)
SDGs 5 - Program GMP (Penerapan Kantin Organic Food, No plastik, No Chemical
Kesetaraan Gender Ingredient)
Program Green Plantation and Farming
5 SDGs - 16 Kemitraan dan [Program kerjasama yang dilakukan pihak kampus dengan Instansi/mitra
Perdamaian, Kelembagaan [terkait terhadap pembangunan berkelanjutan keberlanjutan
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No

SDGS Kategori Kriteria Penilaian

Kelembagaan yang instansi/mitra terkait pada bidang kependidikan, riset, dan dedikasi pada

Kemitraap UUtUk instansi/mitra terkait pada bidang infrastruktur, sarana, dan prasarana
Mencapai Tujuan kampus

Keadilan dan Program kerjasama yang dilaksanakan oleh pihak kampus dengan

Tangguh dan masyarakat
SDGs - 17 Program kerjasama yang dilakukan oleh pihak kampus dengan

Program kerjasama yang dilakukan oleh pihak kampus dengan
instansi/mitra terkait pada bidang sumber daya air, pengelolaan limbah
dan sampah, serta penanggulangan perubahan iklim

Program kerjasama yang dilakukan oleh pihak kampus dengan
instansi/mitra terkait pada bidang kesehatan dan pangan

1)

2)

3)

4)

Sumber: Analisis 2024

Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian masyarakat

Pada penilaian ini ditemukan hubungan antara SDGs 1, SDGs 4, SDGs 8, SDGs 9, dan SDGs 10
dengan kategori Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat dalam penilaian kampus
hijau. Pada kategori ini berfokus pada peningkatan kualitas pada penyediaan pendidikan,
peningkatan program penelitian, dan membantu menyelesaikan masalah yang terjadi pada
masyarakat [12]. Penilaian pada kategori ini adalah Persentase perbandingan antara pendanaan
penelitian berkelanjutan dengan total pendanaan penelitian, Perbandingan antara pendanaan
penelitian berkelanjutan dengan total pendanaan penelitian, Total penelitian atau publikasi dengan
topik berkelanjutan, jumlah kegiatan yang dibuat oleh mahasiswa terkait keberlanjutan selama 4
tahun terakhir, Penerima Program Beasiswa bagi masyarakat miskin dan tidak mampu,
Ketersediaan laporan keberlanjutan yang dibuat oleh pihak kampus, Program kepelatihan bagi
Pengajar dan Tendik, Jumlah Program/kegiatan pelestarian lingkungan yang dimiliki oleh kampus
pada kawasan sekitar kampus, dan Kegiatan untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa
dan masyarakat sekitar terhadap lingkungan hidup (sosio engineering).

Infrastruktur dan Sarana Prasarana Kampus®

Pada penilaian ini terdapat hubungan antara SDGs 11 dan SDGs 15 dengan kategori Infrastruktur
dan Sarana kampus yang mana pada kategori ini menilai peningkatan kualitas pembangunan pada
kawasan kampus, peningkatan keamanan pada Kawasan kampus, dan peningkatan transportasi
yang keberlanjutan di kawasan kampus [34]. Penilaian pada kategori ini antara lain adalah
Perbandingan antara luas ruang terbuka pada kawasan kampus dengan total luas kawasan kampus,
Total area di kampus yang ditumbuhi Vegetasi, Perbandingan antara total luas area terbuka dengan
total populasi yang ada di kampus, Banyak anggaran yang digunakan untuk upaya berkelanjutan,
Fasilitas kampus untuk penyandang disabilitas, Program/Kebijakan perbaikan sarana dan prasarana
yang dimiliki kampus, Perbandingan jumlah kendaraan yang ada di kampus dengan jumlah warga
kampus, Penyediaan fasilitas antar dan jemput bagi mahasiswa, akademisi, dan tenaga pendidikan,
Perbandingan luas lahan parkir dengan luas seluruh kampus, Jalur pejalan kaki di kampus.

Air, Energi, Limbah, dan Penanganan Perubahan Iklim

Pada penilaian ke-3 ini terdapat hubungan antara SDGs 6, SDGs 7, SDGs 12, SDGs 13, dan SDGs
14 dengan kategori air, energi, limbah, dan penanganan perubahan iklim yang mana pada penilaian
yang ke-3 ini berfokus pada penilaian tentang pengelolaan air yang digunakan [35], pengelolaan
limbah[36], dan peningkatan penggunaan energi yang terbarukan dalam rangka mengatasi
perubahan iklim [35]. Penilaian pada kategori ini adalah Persentase penggunaan peralatan hemat
energi pada kawasan kampus, Persentase penerapan bangunan pintar di kawasan kampus, Total
penggunaan energi berkelanjutan di kawasan kampus, Perbandingan jumlah pemakaian listrik
dengan jumlah warga kampus (kWh/orang), Program 3R (Reduce, Reuse, Recycling) untuk
sampah universitas, Program yang dilakukan untuk mengurangi penggunaan kertas dan plastik
pada kawasan kampus, Program/sarana untuk mengelola sampah organik dan anorganik, Program
& implementasi konservasi air, Penggunaan peralatan hemat air, dan Spot air minum untuk
mahasiswa.

Kesehatan dan Pangan

Pada penilaian ke-4 ini terdapat hubungan antara SDGs 2, SDGs 3, dan SDGs 5 dengan kategori
Kesehatan dan pangan sehingga pada kategori ke 4 ini berfokus pada peningkatan layanan
kesehatan bagi warga kampus dan masyarakat sekitar[37], serta meningkatkan keamanan [38] dan
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ketahanan pangan yang dapat diproduksi oleh pihak kampus sehingga dapat memenuhi kebutuhan
pangannya sendiri [39]. Penilaian pada kategori ini adalah Fasilitas Kesehatan Bagi Warga
Kampus, Kebijakan dalam upaya peningkatan Kesehatan, Program kegiatan yang mendukung
kesehatan warga kampus, Penerapan Healthy Food and drink (FSMS), Program GMP (Penerapan
Kantin Organic Food, No plastik, No Chemical Ingredient), Program Green Plantation and Farming
5) Kemitraan dan Kelembagaan
Pada penilaian ke-5 ini terdapat hubungan antara SDGs 16 dan SDGs 17 dengan kategori kemitraan
dan kelembagaan sehingga pada kategori ini memiliki fokus dalam peningkatan program kerjasama
yang dilakukan oleh pihak kampus dalam peningkatan kualitas dalam bidang pembangunan
keberlanjutan, Pendidikan, infrastruktur, pengelolaan air dan limbah, serta peningkatan kualitas
layanan Kesehatan dan ketahanan pangan agar dapat meningkatkan mutu perguruan tinggi [40].
Penilaian pada kategori ini adalah Program kerjasama yang dilakukan pihak kampus dengan
Instansi/mitra terkait terhadap pembangunan keberlanjutan keberlanjutan, Program kerjasama yang
dilaksanakan oleh pihak kampus dengan instansi/mitra terkait pada bidang kependidikan, riset, dan
dedikasi pada masyarakat, program kerjasama yang dilakukan oleh pihak kampus dengan
instansi/mitra terkait pada bidang infrastruktur, sarana, dan prasarana kampus, program kerjasama
yang dilakukan oleh pihak kampus dengan instansi/mitra terkait pada bidang sumber daya air,
pengelolaan limbah dan sampah, serta penanggulangan perubahan iklim, dan program kerjasama
yang dilakukan oleh pihak kampus dengan instansi/mitra terkait pada bidang kesehatan dan pangan

4. Kesimpulan

Hasil yang didapat dari pada penelitian ini menggunakan metode literatur review menunjukan adanya
hubungan antara konsep pembangunan keberlanjutan dengan konsep kampus hijau karena dalam
penerapannya sendiri memiliki tujuan untuk meningkatkan penerapan yang ramah lingkungan serta
keberlanjutan. Maka dari ditemukan indikator penilaian konsep kampus hijau yang menghubungkan antara
tujuan pembangunan keberlanjutan dengan konsep kampus hijau. Indikator penilaian tersebut adalah
Pendidikan, Penelitian, dan pengabdian masyarakat dengan SDGs 1,4,8,9, dan 10, infrastruktur dan sarana
prasarana kampus dengan SDGs 11 dan 15, Air, energi, Limbah, dan Penanganan Perubahan iklim dengan
SDGs 6,7,12,13, dan 14, Kesehatan dan Pangan dengan SDGs 2,3, dan 5, Kemitraan dan kelembagaan
dengan SDGs 16 dan 17. Dari penemuan hubungan antara tujuan pembangunan keberlanjutan dengan
konsep kampus hijau ini diharapkan dapat meningkatkan pembangunan yang keberlanjutan melalui bidang
Pendidikan terutama pada perguruan tinggi. Dan diharapkan pada penelitian selanjutnya dilakukan
observasi yang mendalam pada hasil dari penelitian ini agar semakin matang dalam pelaksanaannya.
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